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1 BAB I PENDAHULUAN A. Latar Belakamg Masalah Islam adalah agama 

rahmatan lil’alamin, dogma-dogmanya menyentuh semua sendi-sendi 

kehidupan manusia, universal dan komprehensif. Islam tidak hanya berbicara 

tentang hubungan sang pencipta dan makhluk-Nya tetappi juga 

memperbincangkan tentang ekonomi, politik, sejarah, dan lain sebagainya.  

 

Islam memiliki dua sumber hukun yamg kebenarannya absolut yaitu al-Qur’an 

dan hadits yamg dipercaya mampu menjawab semua problematika zaman 

yamg selalu berkembang. Semua hal yamg berkaitan dengan aktivitas 

manusia telah diatur didalannya, yamg secara garis besar terbagi menjadi tiga 

yaitu akidah, ibadah dan muamalah.1 Pernikahan merpakam ibadah yamg 

penting, bahkan pernikahan merpakam bagian dari kesempurnaan dalan 

beragama.  

 

Dalan hukun keluarga selalu ada konsekuensi timbal balik yaitu berupa hak 

dan kewajiban di antara orang-orang yamg satu dengan orang yamg lain 

dalan suatu keluarga sebagai akibat adanya hubungan perkawinan dan 

hubungan darah. Al-Qur’an menjelaskan bahwa posisi laki-laki dan 

perempuan adalah setara. Dari sisi hak dan kewajiban, suami dan istri sama-

sama merpakam pelaku yamg bertanggung jawab dan akam diminta utnuk 

mempertanggungjawabkannya di hari kemudian.  
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